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Abstract : The purpose of the study was to determine whether there is a relationship 

between transformational leadership style and psychological well-being of permanent 

employees of the production department who work at PT. Primayudha Mandirijaya. 

This research uses quantitative methods and descriptive statistical analysis, with pearson 

product moment techniques. Determinant of non-probability sampling technique with a 

total sample of 83 permanent employees of the production department at PT. 

Primayudha Mandirijaya. The measuring instruments used in this study were the 

mulmultifactor leadership scale developed by Bass and Avolio (1995) and the psyho 

logical well-being scales developed by Ryff (1989). The results of the analysis were 

obtained with a number of 0,435  and a significance value of 0.000 (< p 0.05), meaning 

that there is a positive and significant relationship between transformational leadership 

style and psychological well-being in permanent employees of the production 

department at PT. Primayudha Mandirijaya in Ampel, Boyolali District. This means that 

the higher the transformational leadership style, the higher the psychological well-

being, conversely, the lower the transformational leadership style, the lower the 

psychological well-being. 
 

Keywords: Transformational leadership, psychological well-being, production  
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Abstrak : Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

gaya kepemimpinan transformasional dan kesejahteraan psikologis karyawan para 

karyawan tetap bagian produksi yang bekerja di PT. Primayudha Mandirijaya. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisa statistik deskriptif, dengan 

tehnik pearson product moment. Penentu teknik pengambilan sampel non probability 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 83 karyawan tetap bagian produksi di PT. 

Primayudha Mandirijaya. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mulmultifactor leadership scale yang dikembangkan oleh Bass dan Avolio (1995) dan 

psyhological well-being scales dikembangkan oleh Ryff (1989). Hasil analisa diperoleh 

dengan angka 0,435 dan nilai signifikansi 0,000 (< p 0,05) artinya terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dan kesejahteraan 

psikologis pada karyawan tetap bagian produksi di PT. Primayudha Mandirijaya di 

Ampel Kab. Boyolali. Artinya semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional 

maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis, sebaliknya semakin rendah gaya 

kepemimpinan transformasional maka semakin rendah juga kesejahteraan psikologis. 
 

Kata Kunci : Kepemimpinan transformasional, kesejahteraan psikologis,     

                        departemen produksi. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada saat ini berbagai perusahaan telah 

menghadapi persaingan global termasuk 

perusahaan di Indonesia juga mengalami 

persaingan global karena telah memasuki 

era baru setelah keluar dari krisis pandemi 

Covid-19. Perusahaan telah berusaha 

untuk melakukan berbagai perubahan dan 

perkembangan untuk menghadapi 

persaingan global tersebut. Kondisi ini 

juga dialami pada perusahaan PT 

Primayudha Mandirijaya yang bergerak 

di bidang serat dan kapas. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk menghadapi 

perubahan dan perkembangan persaingan 

global dapat dengan cara menawarkan 

kuantitas dan kualitas dari barang 

produksi agar mampu bersaing dengan 

perusahaan global lainya. Pernyataan ini 

sejalan dengan Alexandra, Cindy dan 

Eriandani (2022) menyatakan bahwa 

perusahaan terus melakukan berbagai 

perubahan dan penyesuaian dalam 

menghadapi persaingan tersebut. 

Sementara itu pihak perusahaan juga 

perlu memperhatikan kesejahteraan 

psikologis bagi karyawan mereka supaya 

dapat merubah dan menghasilkan 

produktivitas yang sesuai dengan harapan 

perusahaan. Sementara itu pihak 

perusahaan juga perlu memperhatikan 

kondisi persaingan global supaya 

karyawan  dapat  menyikapi dengan tepat 

dan menghasilkan produktivitas yang 

sesuai dengan harapan perusahaan. 

Dampak transisi pandemi tidak hanya 

berpengaruh terhadap perubahan 

industri, tetapi juga berdampak pada 

kesehatan mental individu itu sendiri. 

Dimana setiap individu merupakan 

aset yang berharga bagi perusahaan 

dalam proses keberlangsungan 

organisasi. Studi yang dilakukan oleh 

Lopez, dkk (2020) menjelaskan 

bahwa secara langsung maupun tidak 

covid-19 menyebabkan stres akibat 

dari berbagai kondisi fisik maupun 

mental yang dialami selama pandemi. 

Selain itu serae ni, dkk (2020) 

menjelaskan bahwa masa pandemi 

telah membawa konsekuensi yang 

penting dan disfungsional pada 

kesehatan mental individu dalam 

jangka panjang. Sehingga dari temuan 

tersebut dapat dilihat bahwa efek dari 

covid-19 membawa masalah terhadap 

kesejahteraan psikologi individu 

setelah pandemi, karena dampak yang 

terjadi bersifat jangka panjang.  

Fenomena yang peneliti lihat, 

khususnya di PT Primayudha 

Mandirijaya diindikasikan beberapa 

karyawan memiliki kesejahteraan 

psikologi yang rendah, terlihat dari 

hasil wawancara terhadap 10 orang 

karyawan, ditemukan bahwa 6 dari 10 
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karyawan mengeluh bahwa kebutuhan 

akan kesejahteraan psikologis mereka 

tidak terpenuhi. Pentingnya kesejahteraan 

psikologis bagi pekerja telah ditemukan 

dalam berbagai penelitian. Seperti studi 

yang dilakukan oleh Trudel-Fitgerald et 

al, (2019) yang menemukan bahwa 

kesejahteraan psikologi mendukung afek 

positif dan pertumbuhan pekerja dalam 

pembuatan tujuan dan perencanaan. Hal 

ini menunjukan bahwa kesejahteraan 

psikologis berdampak terhadap kinerja 

dan hasil yang dapat berpengaruh 

terhadap perusahaan.  

Atas dasar fenomena tersebut dapat 

diduga ada masalah terkait dengan 

kesejahteraan pikologis. Kesejahteraan 

psikologis menjadi penting untuk diteliti 

pada perusahaan PT. Primayudha 

Mandirijaya sebab berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kundi, Aboramadan dan Elhamalawi 

(2020) kesejahteraan karyawan mengarah 

ke berbagai hasil individudan organisasi 

seperti meningkatkan kinerja organisasi 

dan produktivitas, kepuasan pelanggan, 

keterlibatan karyawan dan perilaku 

organisasi. 

Pentingnya kesejahteraan psikologi pada 

karyawan telah terbukti melalui beberapa 

penelitian,   salah   satu  penelitian    yang  

dilakukan oleh Lin, Chen, dan Wang 

(2019) menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis yang ada 

pada karyawan dapat menjadi faktor 

penting bagi perusahaan dalam 

meningkatkan retensi karyawan, 

selain itu dengan kesejahteraan 

psikologi yang baik karyawan akan 

merasa lebih baik dan puas dalam 

menjalankan pekerjaannya. Lebih 

lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 

Obrenovic dkk (2015) menunjukan 

bahwa karyawan dengan 

kesejahteraan psikologi yang tinggi 

karyawan akan lebih memiliki 

manajemen diri yang baik dalam 

mengelola tuntutan pekerjaan 

menunjukan sikap positif dalam 

bekerja dan mampu mencapai tujuan 

personal dan perusahaan. Dari 

penjelesan tersebut terbukti bahwa 

kesejahteraan psikologis memberikan 

efek yang sangat signifikan bagi 

karyawan itu sendiri maupun bagi 

pertumbuhan organisasi. 

Tinggi rendahnya kesejahteraan 

psikologis pada karyawan akan 

memberikan dampak secara positif 

maupun negatif. Dampak positif 

ketika karyawan memiliki 
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kesejahteraan psikologi yang tinggi 

mereka akan memiliki pengalaman 

seperti pengembangan pribadi dan 

kepuasan dalam hidup karyawan itu 

sendiri yang menjadikan karyawan 

mempunyai kemampuan yang baik dalam 

pekerjaannya karena lebih produktif, 

lebih berdedikasi pada pekerjaannya, 

serta memiliki tingkat absensi yang lebih 

rendah (Pathak dan Srivastava, 2020). 

Kemudian dampak negatif ketika 

karyawan memiliki kesejahteraan 

psikologis yang rendah dapat 

menyebabkan penurunan kondisi fisik 

karyawan dan kelelahan emosional pada 

akhirnya akan menyebabkan penurunan 

kinerja karyawan (Bostock, 2019). 

Penelitian mengenai kesejahteraan 

psikologis sangat penting untuk individu 

maupun organisasi, kurangnya 

kesejahteraan akan memberikan dampak 

negatif, serta peningkatan kesejahteraan 

psikologis akan memberikan dampak 

positif. Untuk itu perlu diketahui faktor 

yang dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya kesejahteraan psikologi.  

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis, 

salah satunya adalah gaya kepemimpinan 

transformasional, pernyataan tersebut 

didukung oleh hasil temuan Kim dan Cruz 

(2022) bahwa faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis diantaranya 

adalah tujuan karir, dukungan 

organisasi, lingkungan tempat kerja, 

perilaku kepemimpinan 

transformasional. Kemudian 

kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dengan cara meningkatkan 

sikap, meningkatkan perilaku, 

meningkatkan keunggulan kompetitif 

organisasi dan kemampuan karyawan 

Miao dan Yi Cao, (2019). Selain 

kepemimpinan transformasional, 

faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis yaitu faktor 

sosial, genetik, tingkat kepribadian, 

demografi, sosial, pertumbuhan 

mental serta motivasi (Huppert, 

2009). Semua faktor ini akan 

berkontribusi sebagai pencapaian 

kesejahteraan psikologis karyawan 

dan keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. 

Kepemimpinan transformasional 

dapat mendorong dan memotivasi 

bawahannya serta meningkatkan 

kinerja mereka dan membantu 

karyawan supaya menyelesaikan 

masalah saat karyawan mengalami 

tuntutan pekerjaan. Namun ada faktor 

lain yang menyebabkan pemimpin 

sulit untuk memotivasi karyawannya, 

diantaranya ketidak cocokan dengan 

supervisor, ketidaknyamanan dengan 
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lingkungan kerja, dan terdapat masalah 

dengan rekan kerja. Kepemimpinan 

transformasional yang tepat dan 

dilakukan dengan cara yang benar maka 

akan mempengaruhi kinerja karyawan 

tersebut, sehingga kinerja karyawan 

tersebut menjadi lebih baik dan 

berkualitas. Namun demikian, Manoppo 

(2020) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki 

kecenderungan yang mempengaruhi 

kinerja karyawan tersebut untuk 

mencapai kesejahteraan psikologis jika 

karyawan tidak memiliki pemimpin 

dengan gaya kepemimpinan 

transformasional yang baik dan benar 

maka tidak menjaminkan karyawan akan 

betah bekerja dan memilih pensiun. 

Artinya gaya kepemimpiman 

transformasional memiliki 

kecenderungan yang lebih besar dalam 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

karyawan. Studi terdahulu membuktikan 

bahwa ada hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dengan 

kesejahteraan psikologis. Hal itu di 

tunjukan dari beberapa hasil temuan 

diantaranya yang dilakukan oleh Satryo, 

Sofiah dan Prasetyo (2023) dimana 

terdapat hubungan positif dan signifikan 

pada kepemimpinan transformasional dan 

kesejahteraan psikologis. Kemudian 

peneliti lain yang dilakukan Tulis & Yusof 

(2021) pada karyawan juga 

menunjukan hasil yang sama bahwa 

terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan 

transformasional dan kesejahteraan 

psikologis karyawan dimana semakin 

tinggi gaya kepemimpinan 

transformasional pada karyawan maka 

semakin tinggi pula kecenderungan 

terhadap kesejahteraan psikologis. 

Namun penelitian yang dilakukan 

oleh Malik & Tariq (2015) 

menunjukan hasil yang sebaliknya 

bahwa terdapat hubungan positif yang 

tidak signifikan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

kesejahteraan psikologis.  Dari 

penelitian sebelumnya penulis tertarik 

untuk meneliti kepemimpinan 

transformasional dan kesejahteraan 

psikologis, dimana penelitian ini 

mempunyai perbedaan dengan 

penelitian yang sebelumnya seperti 

yang telah dilakukan oleh Tulis & 

Yusof (2021) yang menjadikan 

pemimpin jabatan atau orang yang 

memiliki wewenang dalam 

perusahaan sebagai bagian dari 

populasi penelitian sebanyak 100 

orang. Selanjutnya dalam penelitian 

Satryo, Sofiah dan Prasetyo (2023) 

yang menggunakan karyawan PT. 

Sicepat Ekspres sebagai populasinya 
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sebanyak 73 orang. Sedangkan yang 

menjadi pembeda dalam penelitian ini 

dengan yang sebelumnya yaitu populasi 

yang digunakan adalah karyawan di PT. X 

yang bergerak di bidang garmen dengan 

jumlah populasinya juga lebih banyak, 

dan alat ukur yang digunakan adalah skala 

Multifactor Leadership Questionnaire 

milik Bass dan Avolio (1998) dan skala 

kesejahteraan psikologis Ryff (1989). 

Berdasarkan hal tersebut, pada peneliti ini 

dapat mengkonfirmasi yang sudah ada 

tetapi berlaku pada populasi yang berbeda 

atau pada waktu yang berbeda serta lokasi 

yang berbeda. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian dapat 

diandalkan dan relevan dalam berbagai 

konteks. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan 

secara kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional dan analisis parametris 

sederhana melalui analiss data berupa uji 

asumsi dan uji hipotesis. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan 

departemen produksi di PT Primayudha 

Mandirijaya sejumlah 500 karyawan dan 

sampel yang digunakan sejumlah 83 

dengan perhitungan rumus slovin. Teknik 

sampling yang digunakan adalah 

nonprobability sampling  dengan teknik 

sampling incidental. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dengan 

cara membagikan lembar kuesioner 

kepada setiap karyawan departemen 

produksi PT Primayudha Mandiri 

Jaya 

Kuesioner yang dibagikan berisikan 2 

skala. Yang pertama Multifactor 

Leadership Questionnaire milik Bass 

dan Avolio (1995) yang telah diubah 

kedalam bahasa indonesia oleh 

penelitian sebelumnya milik Wijaya 

(2018) untuk mengukur gaya 

kepemimpinan transformasional. 

Dimana skala tersebut memuat 20 

item yang terdiri dari 4 aspek yaitu, 

idealized influence, inspirational 

motivation, intellectual simulation, 

dan individualized consederation. 

Berdasarkan uji seleksi item  dan 

reliabilitas dengan teknik Alpha 

Cronbach diperoleh hasil sebesar 

0.854 dengan item total correlation 

bergerak antara 0.317-0.678. 

Kemudian Skala kedua menggunakan 

kala psychological well-being  Ryff 

(1989) yang telah di ubah kedalam 

bahasa indonesia oleh penelitian 

sebelumnya milik Kusuma (2016). 

Berdasarkan enam aspek yang di buat 

Ryff terdiri dari otonomi, penguasaan 

lingkungan, pertumbuhan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, 

tujuan hidup, penerimaan diri. Skala 
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ini memiliki 22 item favourable dan 16 

butir item unfavorable dengan nilai item 

correlation total bergerak 0.302-0.687 

dan nilai cronbach’s alpha 0.914. 

Selanjutnya kedua alat ukur ini 

menggunakan skala likert dengan rentan 

pilihan jawaban 1 hingga 4. Dimana 

pilihan jawaban tersebut meliputi sangat 

tidak setuju = 1, tidak setuju = 2, setuju = 

3, sangat setuju = 4. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

kesejahteraan psikologis karyawan di 

PT Primayudha Mandirijaya yang 

dilakukan terhadap 83 partisipan. Dari 

hasil penelitian tersebut didapatkan 

data demografi partisipan penelitian di 

PT Primayudha Mandirijaya sebagai 

berikut

 

Tabel 1 Demografi Karakteristik Partisipan 
 

 Frrekuensi Persentase 

Usia 26-42 27 33% 

43-53 56 67% 

Jenis Kelamin Laki-Laki 17 20% 

Perempuan 66 80% 

Lama Bekerja 5- 15 5 6% 

16-26 78 94% 

Pendidikan Terakhir SD 14 17% 

SMP 27 33% 

SLTP 17 20% 

SLTA 5 6% 

SMA 7 8% 

SMU 4 5% 

SMK 8 10% 

SMEA 1 1% 

 

Partisipan dalam penelitian ini didominasi 

oleh karyawan  usia 48-53 tahun dengan 

presentase sebesar 67%, sedangkan untuk 

partisipan kategori jenis kelamin didominasi 

oleh karyawan perempuan dengan presentase 

sebesar 80%, kategori lama bekerja karyawan  

pada rentan 16-26 tahun dengan presentase 

sebesar 94% dan kategori  

pendidikan terakhir didominasi oleh 

karyawan lulusan SMP dengan presentase 

sebesar 33%. 

Berikut hasil kategorisasi skor gaya 

kepemimpinan transformasional (Tabel 2) 

dan kategorisasi skor kesejahteraan psikologi 

(Tabel 3) 
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Tabel 2 :Kategorisasi Kepemimpinan Transformasional

 

 

               
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel Deskriptif variabel 

Gaya kepemimpinan transformasional 

dengan 5 kategori tingkatan tersebut 

menunjukan terdapat 4 partisipan dengan 

kategori sangat rendah, 30 partisipan 

dengan kategori rendah, 22 partisipan 

kategori sedang, 19 partisipan kategori 

tinggi, dan 8 partisipan dengan kategori 

yang sangat tinggi. Frekuensi terbesar 

table deskriptif gaya kepemimpinan 

transformasinal berada pada kategori 

rendah dengan frekuensi sebesar 30. 

Kemudian dari hasil perhitungan statistik 

didapatkan skor mean sebesar 58,1 dan 

standar deviasi sebesar 6,97. 

                 

  Tabel 3 skor kesejahteraan psikologi 

Kategori Interval Frekuensi Presentase Mean SD 

Sangat Rendah X < 134 5 6,02% 102,29 11,88 

Rendah 134 < X ≤ 165 25 30,12%   

Sedang 165 < X ≤ 197 28 33,73%   

Tinggi 197< X ≤ 228 19 22,89%   

Sangat Tinggi X > 228 6 7,23%   

Jumlah 83 100%   

Min = 33; Max = 132 

 

 Berdasarkan tabel Deskriptif variabel 

kesejahteraan psikologis dengan 5 kategori 

tingkatan tersebut menunjukan 5 partisipan 

dengan kategori sangat rendah, 25 partisipan 

dengan kategori rendah, 28 partisipan dengan 

kategori sedang, 19 partisipan dengan 

kategori tinggi dan 6 partisipan dengan 

kategori sangat tinggi. Frekuensi terbesar 

pada table deskriptif kesejahteraan psikologis 

berada pada kategori sedang dengan 

frekuensi sebesar 33,73%. Kemudian dari 

hasil perhitungan statistik didapatkan skor 

mean sebesar 102,29 dan standar deviasi 

sebesar 11,8. 

 

                                                
 

 

Kategori Interval F Presentase Mean SD 

Sangat Rendah X <48,05 4      4,82% 58,51 6,97 

Rendah 48,05< X ≤ 55,02 30      36,14%   

Sedang 55,02< X ≤ 61,99 22      26,51%   

Tinggi 61,99< X ≤ 68,96 19      22,89%   

Sangat Tinggi X >68,96 8      9,64%   

Jumlah 83 100%   

Min = 19; Max = 76 
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Tabel 4 Uji Normalitas 

  Kepemimpinan 

transformasiona

l 

Keseahteraan 

psikologis 

N 83 83 

Normal Parameters Mean 58,51 102,29 

Std. 

Deviation 
6,967 11,884 

Most Extreme Differences Absolute 0,102 0,071 

Positive 0,102 0,071 

Negative -0,065 -0,045 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,931 0,642 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,351 0,804 

 

Berdasarkan dari tabel uji normalitas diatas 

maka didapatkan hasil bahwa nilai signifikasi 

(p) pada variabel Gaya kepemimpinan 

transformasional sebesar 0,351 dan 

Kesejahteraan psikologis sebesar 0,804. 

Berdasarkan dari hasil tersebut maka kedua 

data variabel berdistribusi normal. 

 

 

Tabel 5 Uji Linieritas 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kesejahteraan 

psikologis 

*Gaya 

kepemimpinan 

transformasinal  

Between 

Groups 

(Combined) 5924,710 

 
26 227,873 2,256 0,006 

Linearity 2193,350 

 
1 2193,350 21,715 0,000 

Deviation from 

Linearity 
3731,360 

 
25 149,254 1,1478 0,113 

Within Groups 5656,350 

 
56 101,006 

1,478  

Total 11581,060 

 
82 

   

 

diketahui nilai signifikansi adalah 0,113 

menujukkan nilai tersebut lebih besar dari 

0,005 mengartikan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

kesejahteraan psikologis berhubungan 

secara linier. 
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Tabel 6 uji korelasi product moment  

  
Gaya kepemimpinan 

transformasional 

Keseahteraan 

psikologis 

Gaya 

kepemimpin

an 

transformasi

onal 

Pearson Correlation 1 ,435** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 
83 83 

Kesejahteraa

n psikologis 

Pearson Correlation ,435** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 83 83 

**. Correlation is significant at the 0,01 level  (2-tailed).  

 

Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

didapatkan hasil nilai sigifikansi sebesar 

0,000 (p<0,05) menunjukan angka kurang 

dari 0,05 maka hasil tersebut menjelaskan 

bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional berhubungan secara positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis pada karyawan tetap bagian 

produksi di PT. Primayudha Mandirijaya. 

Hasil dari uji korelasi pearson product 

moment didapatkan nilai r sebesar 0,435 

yang artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan interval kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menemukan bahwa hasil uji 

korelasi tentang gaya kepemimpinan 

transformasional dan kesejahteraan 

psikologis yang sudah dilaksanakan korelasi 

antara kedua variable tersebut menghasilkan 

r= 0.435; p<0.05. Artinya ada hubungan 

positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

kesejahteraan psikologis karyawan tetap 

bagian produksi di PT. Primayudha 

Mandirijaya. Hal ini menelaskan bahwa 

semakin tinggi kepeminpinan 

transformasional, maka semakin tinggi pula 

kesejahteraan psikologis karyawan tetap 

bagian produksi di PT Primayudha 

Mandirijaya. Sebaliknya, semakin rendah 

gaya kepemimpinan transformasional maka 

semakin rendah pula kesejahteraan 

psikologis. Ada beberapa kemungkinan 

yang menyebabkan hasil penelitian tersebut 

yaitu pertama, sebagian besar karyawan 

menganggap bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional yang  telah diterapkan oleh 

pemimpin membuat mereka mengalami 

kesejahteraan psikologis. kedua, sebagian 

besar karyawan mengaggap bahwa gaya 

kepemimpinan tranformasional menjadi 

dasar utama untuk memberi dorongan 

kepada karyawan dalam mencapai 

kesejahteraan psikologis. Pendapat tersebut 
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didukung oleh Satryo, Sofiah dan Prasetyo 

(2023) yang menjelaskan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara 

kepemimpinan transformasional dan 

kesejahteraan psikologis pada karyawan. 

Dan didukung oleh Tulis dan Yusof  (2021) 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional yang berkualitas 

mempunyai potensi untuk mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis secara positif 

melalui sikap dan kepribadian pemimpin 

terhadap pengikutnya. 

Berdasarkan hasil uji kategorisasi bahwa 

sebagian besar partisipan mengalami 

kesejahteraan psikologis saat bekerja 

diketuahui bahwa dari 83 karyawan  tetap 

bagian produksi PT primayudha mandirijaya 

menjadi subjek pada penelitian ini, 

mayoritas karyawan dengan gaya 

kepemimpinan transformasional yang 

dialami oleh para karyawan memiliki 

tingkatan rendah dengan jumlah 30 orang 

besar presentase 36,14%. Kategori ini 

berbeda dengan penelitian oleh Zaratyka 

(2017) menunjukkan hasil yang tinggi, 

bahwa terdapat kategori rendah walaupun 

begitu pemimpin perlu menigkatkan 

perhatian dan hubungan harmonis terhadap 

karyawan sehingga  terjalin hubungan yang 

positif terhadap karyawan maupun 

lingkungan kerja. Selanjutnya hal ini terjadi  

karena gaya kepemimpinan 

transformasoinal di PT Primayudha 

mandiriaya sudah sesuai dengan harapan 

karyawan dimana kepemimpinan 

transformasional sudah memiliki jiwa 

kepemimpinan kharismatik, inspirasional, 

stimulus intektual, dan perhatian individu. 

selanjutnya hasil uji kategorisasi 

kesejahteraan psikologis karyawan 

menunjukkan kategori sedang sebesar 

33,73% dengan jumlah 28 karyawan 

memiliki frekuensi yang sedang. 

Kesejahteraan psikologis di PT Primayudha 

mandirijaya sudah dicerminkan oleh 

karyawan seperti otonomi, penguasaan 

lingkungan, pertumbuhan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, tujuan hidup, serta 

penerimaan diri. Karyawan memiliki 

kesejahteraan psikologis yang cukup  

didukung oleh faktor tujuan karir, dukungan 

organisasi,lingkungan tempat kerja dan gaya 

kepemimpinan transformasional Kim & 

Cruz (2022) dari empat faktor sudah cukup  

memiliki kesejahteraan yang sedang sesuai 

yang diharapkan oleh karyawan. Ryff (1989) 

bahwa kesejahteraan psikologis karyawan 

sebagai keadaan fungsi manusia dengan 

optimal untuk melampaui  pengalaman dan 

kebahagiaan. Artinya dalam individu 

memiliki kesejahteraan psikologis dengan 

taraf yang sesuai maka akan meningkatkan 
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kinerja pada karyawan tersebut sehingga 

karyawan mampu bekerja lebih optimal dan 

memberi manfaat lebih besar untuk 

perusahaan. 

 Dengan demikian, peneliti yang 

dilakukan tidak sepenuhnya berjalan dengan 

baik dan lancar, yang dimana pada penelitian 

ini terdapat kendala yang dihadapi saat 

peneliti melakukan penelitian. Kendala yang 

dihadapi oleh peneliti  yakni saat akan 

mendapatkan data dari partisipan yang 

sesuai dengan kriteria penelitian yang sesuai 

dan harus berkontultasi dengan para 

partisipan yang bekerja di PT. Primayudha 

Mandrijaya supaya kriteria yang diharapkan 

dapat sesuai. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional 

berhubungan positif dan signifikan dengan 

kesejahteraan psikologis karyawan tetap 

bagian produksi di PT. Primayudha 

Mandirijaya. Pada variabel gaya 

kepemimpinan transformasional partisipan 

karyawan tetap bagian produksi memiliki 

tingkat rendah dengan taraf pasrtisipan yang 

sedang sedangkan untuk variabel 

kesejahteraan psikologis memiliki tingkat 

sedang  dengan taraf partisipan yang tinggi. 
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